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HALAMAN PENGESAHAN 
PROPOSAL KEGIATAN KULIAH KERJA NYATA 
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QARYAH THAYIBAH” 

 
1. Ketua KKN 

a. Nama : Helpa Devina Fitriansyah        

b. NIM : 2210101055 

c. Program Studi : S1 Kebidanan 

d. Jurusan / Fakultas : Fakultas Kesehatan 

2. Jumlah Anggota KKN : 11 orang 

3. Lokasi KKN 

Wilayah Mitra (Desa / Kecamatan) : Dusun Gejawan Wetan / Balecatur 

Kabupaten : Sleman 

Jarak PT ke Lokasi KKN (KM) : 9.3 km 

4. Biaya Pelaksanaan : Rp. 750.000 

5. Jangka Waktu Pelaksanaan : 4 Agustus – 2 September 

Yogyakarta, 29 Agustus 2025 

Mengetahui, 
Dosen Pembimbing Lapangan 

 

 

 

Avininda Dewi Nindiasari 

Ketua Kelompok KKN 
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Dukuh Gejawan Wetan 
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KATA PENGANTAR 
 

Assalamualaikum Warrahmatullahi Wabarrakatuh 

 Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufik, dan 

hidayah-Nya, sehingga kami dapat menyelesaikan penyusunan Laporan 

Pertanggungjawaban (LPJ) Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kelompok 68 Universitas 

‘Aisyiyah Yogyakarta Tahun 2025 dengan baik. 

 Laporan ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban atas seluruh rangkaian 

kegiatan KKN yang telah kami laksanakan di Pedukuhan Gejawan Wetan, mulai dari tahap 

persiapan, pelaksanaan, hingga penutupan. Melalui laporan ini, kami berusaha menyampaikan 

gambaran umum kegiatan, hasil yang dicapai, serta kendala yang dihadapi selama pelaksanaan 

program KKN. 

 Kami menyadari bahwa dalam penyusunan laporan ini masih terdapat banyak 

kekurangan. Oleh karena itu, kami sangat mengharapkan saran dan kritik yang membangun 

demi perbaikan di masa mendatang. 

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kami sampaikan kepada: 

1. Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-Nya. 

2. Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta beserta seluruh jajaran pimpinan. 

3. Ibu Avininda Dewi Nindiasari, SE., M.Ak selaku Dosen Pembimbing Lapangan 

(DPL) yang dengan penuh kesabaran, perhatian, dan bimbingannya telah 

mendampingi kami selama kegiatan KKN berlangsung. 

4. Pedukuhan Gejawan Wetan yang telah memberikan izin dan dukungan. 

5. Seluruh warga masyarakat yang telah berpartisipasi aktif dan membantu kelancaran 

kegiatan KKN. 

 Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat dan menjadi dokumentasi yang 

berguna bagi semua pihak. 

Wassalamualaikum Warrahmatullahi Wabarrakatuh 

 

Yogyakarta, 29 Agustus 2025 
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BAB I 
ANALISA SITUASI DAN PERMASALAHAN  

 

Dusun Gejawan Wetan merupakan salah satu dusun yang berada di wilayah Kelurahan 

Balecatur, Kapanewon Gamping, Kabupaten Sleman. Dusun ini terdiri dari empat Rukun 

Tetangga (RT), yaitu RT 01 dan RT 02 yang masuk dalam RW 036, serta RT 03 dan RT 04 yang 

masuk dalam RW 037. Jumlah penduduk Dusun Gejawan Wetan kurang lebih mencapai 700 

jiwa dengan sekitar 250 Kepala Keluarga (KK). Masyarakat dusun ini hidup rukun dalam 

kemajemukan agama dengan toleransi yang tinggi, sehingga tercipta suasana sosial yang 

harmonis dalam kehidupan sehari-hari. 

Aktivitas masyarakat cukup beragam dan aktif, seperti pertemuan rutin tingkat RT dan RW, 

kegiatan keagamaan, serta gotong royong dalam menjaga kebersihan lingkungan. Program 

PKK rutin dilaksanakan setiap bulan dengan partisipasi tinggi dari ibu-ibu. Selain itu, karang 

taruna sebagai wadah pemuda juga aktif dalam mengadakan kegiatan olahraga, sosial, dan 

kreativitas yang berperan dalam membangun generasi muda. Dari sisi kesehatan, dusun ini 

telah memiliki posyandu balita dan posyandu lansia yang rutin berjalan sebagai upaya 

peningkatan derajat kesehatan masyarakat. 

Dari aspek ekonomi, sebagian besar warga Dusun Gejawan Wetan bekerja di sektor 

perdagangan, industri rumahan, pertanian kecil, serta mengelola UMKM dengan produk 

kuliner, kerajinan tangan, maupun jasa. Kondisi ini menunjukkan bahwa masyarakat memiliki 

potensi untuk berkembang, terutama dengan dukungan teknologi dan pendampingan dalam 

meningkatkan produktivitas ekonomi. 

Namun, di balik berbagai potensi tersebut, masih terdapat permasalahan yang menjadi 

tantangan bersama. Permasalahan utama terletak pada pengelolaan sampah yang belum 

optimal. Sebagian warga masih membuang sampah rumah tangga ke aliran sungai yang 

melintasi dusun. Kebiasaan ini mengakibatkan pencemaran lingkungan, pendangkalan saluran 

air, bahkan menimbulkan banjir ketika musim hujan. Selain itu, penumpukan sampah juga 

berisiko menjadi tempat berkembang biaknya nyamuk penyebab penyakit seperti demam 

berdarah. 

Permasalahan lain yang tidak kalah penting adalah rendahnya pengetahuan masyarakat 

terkait kesehatan. Edukasi kesehatan masih sangat terbatas sehingga muncul berbagai kasus, 
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seperti anak-anak yang mengalami keterlambatan bicara (speech delay) yang tidak terdeteksi 

dan tidak tertangani dengan baik. Di samping itu, angka keguguran ibu hamil di wilayah ini 

juga relatif tinggi. Faktor penyebabnya antara lain kurangnya pemeriksaan kehamilan rutin, 

rendahnya kesadaran akan pentingnya gizi, serta kondisi lingkungan yang kurang mendukung. 

Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di masyarakat juga masih rendah, ditandai 

dengan belum terbiasanya warga untuk mencuci tangan pakai sabun, menggunakan jamban 

sehat, serta mengelola air bersih dengan baik. 

Dari aspek sosial, terdapat isu pergaulan bebas di kalangan remaja yang cukup 

memprihatinkan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengawasan orang tua dan minimnya 

akses informasi yang benar, sehingga remaja rentan terhadap pengaruh negatif. Jika tidak 

segera ditangani, permasalahan ini dapat berdampak buruk pada masa depan generasi muda 

serta memunculkan persoalan sosial baru di masyarakat. 

Berdasarkan hasil musyawarah masyarakat desa pertama yang dilakukan bersama warga, 

tokoh masyarakat, dan perangkat dusun, disepakati bahwa permasalahan prioritas yang harus 

segera ditangani meliputi: 

1. Pengelolaan sampah dan kebersihan lingkungan. 

2. Peningkatan pengetahuan kesehatan masyarakat, termasuk PHBS, kesehatan 

reproduksi, kesehatan ibu hamil, serta gizi keluarga. 

3. Pemberdayaan remaja melalui kegiatan positif untuk mencegah terjadinya pergaulan 

bebas. 

Permasalahan ini dipilih karena sifatnya konkret, spesifik, serta benar-benar menjadi 

tantangan nyata yang dihadapi masyarakat Dusun Gejawan Wetan. 

Meskipun demikian, Dusun Gejawan Wetan memiliki potensi yang cukup besar untuk 

mendukung penyelesaian masalah tersebut. Potensi sosial yang kuat tercermin dari tingginya 

partisipasi warga dalam kegiatan RT, RW, PKK, serta gotong royong. Potensi kesehatan dapat 

dilihat dari adanya posyandu balita dan lansia yang bisa lebih dioptimalkan sebagai sarana 

edukasi dan pelayanan kesehatan. Potensi pemuda juga tidak kalah penting, dengan adanya 

Karang Taruna yang aktif dan dapat dilibatkan sebagai agen perubahan, terutama dalam 

edukasi dan pembinaan remaja. Selain itu, potensi ekonomi warga melalui UMKM dapat 

diberdayakan lebih lanjut dengan pemanfaatan teknologi dan pelatihan keterampilan. 
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Dengan kondisi tersebut, melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) mahasiswa 

Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta, diharapkan dapat dilakukan edukasi, pemberdayaan, serta 

pendampingan masyarakat secara partisipatif. Upaya ini tidak hanya menyasar pada 

penyelesaian permasalahan lingkungan, kesehatan, dan sosial, tetapi juga mendorong 

optimalisasi potensi lokal yang dimiliki oleh masyarakat Dusun Gejawan Wetan, sehingga 

dapat terwujud lingkungan yang sehat, bersih, berdaya, dan berkelanjutan. 

 

A. Pelaksanaaan Kegiatan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan program KKN di Dusun Gejawan Wetan, dapat disimpulkan 

bahwa metode penyuluhan, pendidikan, pendampingan, dan kolaborasi yang digunakan 

mampu berjalan dengan baik serta sesuai dengan rencana yang ditawarkan dalam proposal. 

Mayoritas kegiatan dapat terlaksana tepat waktu dengan partisipasi aktif dari masyarakat, mulai 

dari anak-anak, remaja, ibu hamil, bapak-bapak, lansia, hingga pelaku UMKM. 

Faktor pendukung yang paling menonjol adalah tingginya antusiasme warga serta 

dukungan penuh dari perangkat dusun dan kader kesehatan. Hal ini menunjukkan adanya 

kesadaran masyarakat untuk ikut serta dalam kegiatan yang bermanfaat bagi kesehatan, 

lingkungan, maupun ekonomi mereka. 

Meski demikian, beberapa kendala tetap dihadapi, seperti cuaca panas saat kegiatan luar 

ruangan, jadwal warga yang padat sehingga memengaruhi tingkat kehadiran, serta kebiasaan 

lama masyarakat yang masih sulit diubah, khususnya dalam pengelolaan sampah. Namun, 

kendala-kendala ini dapat diatasi dengan solusi sederhana, misalnya memberikan leaflet, 

melakukan reminder melalui kader, dan menyesuaikan jadwal kegiatan. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan KKN di Dusun Gejawan Wetan berjalan efektif 

dan sesuai tujuan. Program yang dijalankan tidak hanya memberikan edukasi, tetapi juga 

mendorong perubahan perilaku, meningkatkan kesadaran masyarakat, serta memperkuat 

partisipasi warga dalam menciptakan lingkungan yang sehat, bersih, dan berdaya. Dengan 

dukungan potensi sosial, kesehatan, pemuda, dan ekonomi yang ada, diharapkan hasil dari 

kegiatan ini dapat berkelanjutan dan memberikan dampak jangka panjang bagi masyarakat 

Dusun Gejawan Wetan.
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BAB II 
PELAKSANAAN KEGIATAN 

NO BIDANG 

PROGRAM 

KERJA 
DESKRIPSI PELAKSANAAN KEGIATAN PARTISIPASI MITRA 

KENDALA DAN 

CARA 

MENGATASI 

RENCANA 

TINDAK 

LANJUT 

1. Bidang 

Pendidikan, 

Seni Budaya, 

dan 

Teknologi 

Informasi 

 

 

Penyuluhan 

Kesehatan 

Reproduksi 

(Kespro) 

Pencapaian 

1. Metode pelaksanaan kegiatan :  Ceramah 

interaktif, diskusi, dan tanya jawab disertai 

penyampaian materi dengan media powerpoint 

agar peserta lebih mudah memahami. 

2. Waktu dan lokasi pelaksanaan kegiatan : 

• Hari/ tanggal : Senin, 11 Agustus 2025 

• Waktu : 18.00 WIB – Selesai 

• Lokasi pelaksanaan : Posko KKN Unisa 

kelompok 68 

3. Sasaran : Remaja usia 10 – 17 tahun warga 

Gejawan Wetan yang berjumlah 24 orang 

4. SDM/ Narasumber : Salah satu anggota KKN 68 

(Mahasiswa Kebidanan) 

5. Hasil Kegiatan : 

Mitra kegiatan yaitu 

remaja Gejawan Wetan 

terlibat aktif sebagai 

peserta dengan mengikuti 

penyuluhan, berdiskusi, 

serta praktik langsung. 

Kendala: Beberapa 

remaja awalnya 

masih malu dan 

kurang terbuka saat 

membahas topik 

kesehatan 

reproduksi. 

Cara mengatasi: 

Mahasiswa 

menggunakan 

pendekatan santai 

dan interaktif, seperti 

ice breaking dan 

permainan edukatif, 

sehingga peserta 

Berkoordinasi 

dengan kader 

remaja dan 

tokoh 

masyarakat agar 

kegiatan serupa 

dapat dilanjutkan 

secara berkala 

meski KKN 

sudah berakhir. 
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• Peserta memahami pentingnya menjaga 

5asyaraka reproduksi sejak remaja. 

• Remaja lebih terbuka berdiskusi mengenai 

pubertas dan perubahan tubuh. 

• Terjalin komunikasi yang baik antara 

mahasiswa KKN dan remaja Gejawan 

Wetan. 

6. Foto kegiatan :  

 
7. Link berita di blogspot/ media massa :  

• https://kknunisa68.blogspot.com/2025/08/

penyuluhan-kesehatan-reproduksi-

oleh.html 

• https://kumparan.com/kkn-

68/25noxiI7Ajf?utm_source=Desktop&ut

lebih nyaman dan 

berani bertanya. 
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m_medium=copy-to-

clipboard&shareID=SCZYe0FvcKTD  

2. Bidang 

Pendidikan, 

Seni Budaya, 

dan 

Teknologi 

Informasi 

 

 

Penyuluhan 

Iva Papsmear 

dan SADARI 

1. Metode pelaksanaan kegiatan : Ceramah interaktif 

dan tanya jawab 

2. Waktu dan lokasi pelaksanaan kegiatan : 

• Hari/ tanggal : Kamis, 14 Agustus 2025 

• Waktu : 19.00 WIB – Selesai  

• Lokasi pelaksanaan : Masjid Al – falah 1 

Gejawan Wetan 

3. Sasaran : Ibu – ibu pengajian Gejawan Wetan 

yang berjumlah 30 orang 

4. SDM/ Narasumber : Salah satu anggota KKN 

Unisa kelompok 68 (Mahasiswa Kebidanan) 

5.  Hasil pelaksanaan kegiatan : 

• Peserta memperoleh pengetahuan tentang 

pentingnya deteksi dini kanker serviks melalui 

pemeriksaan IVA & PAP Smear. 

• Peserta memahami cara melakukan SADARI 

(pemeriksaan payudara sendiri) secara mandiri 

di rumah. 

• Ibu-ibu pengajian 

berperan aktif 

sebagai peserta 

utama, ikut serta 

dalam diskusi, 

tanya jawab, dan 

praktik SADARI. 

• Dukungan ibu-ibu 

pengajian membuat 

suasana kegiatan 

lebih akrab, 

sehingga materi 

lebih mudah 

dipahami dan 

diterima. 

Kendala: Tingkat 

pemahaman awal 

peserta mengenai 

IVA, PAP Smear, 

dan SADARI masih 

rendah, sehingga ada 

keraguan dan rasa 

malu untuk bertanya. 

Solusi: Penyampaian 

materi dibuat 

sederhana, 

menggunakan 

bahasa yang mudah 

dipahami, serta 

diberikan contoh 

langsung (simulasi 

SADARI dengan 

media). 

• Mendorong 

peserta untuk 

memanfaatka

n layanan 

pemeriksaan 

IVA dan PAP 

Smear di 

Puskesmas 

terdekat. 

• Harapannya 

kegiatan ini 

bisa menjadi 

program 

berkelanjuta

n bersama 

Puskesmas 

dan kader 

kesehatan 

desa. 
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• Meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya pemeriksaan rutin dan gaya hidup 

sehat untuk mencegah kanker. 

• Antusiasme peserta terlihat dari banyaknya 

pertanyaan yang diajukan dan respon positif 

terhadap materi yang disampaikan. 

6. Foto kegiatan : 

 

7. Link berita di blogspot/ media massa : 

• https://kknunisa68.blogspot.com/2025/08/sosi

alisasi-iva-pap-smear-bersama-kkn.html 

• https://kumparan.com/kkn-

68/25nzxAHHLeo?utm_source=Desktop&utm

_medium=copy-to-

clipboard&shareID=88NS8btK3PSf  
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3.  Bidang 

Pendidikan, 

Seni Budaya, 

dan 

Teknologi 

Informasi 

 

 

Penyuluhan 

Wanita Usia 

Subur (WUS) 

1. Metode pelaksanaan kegiatan : Ceramah 

interaktif, diskusi, dan tanya jawab disertai 

penyampaian materi dengan media powerpoint 

agar peserta lebih mudah memahami. 

2. Waktu dan lokasi pelaksanaan kegiatan : 

• Hari/ tanggal : Jum’at, 15 Agustus 2025 

• Waktu : 19.00 WIB – Selesai  

• Lokasi pelaksanaan : Posko KKN Unisa 

kelompok 68 

3. Sasaran : Ibu – ibu wanita usia subur dan calon 

pengantin usia 21 – 35 tahun yang berjumlah 13 

orang 

4. SDM/ Narasumber : Salah satu anggota KKN 

Unisa kelompok 68 (Mahasiswa Kebidanan) 

5.  Hasil pelaksanaan kegiatan :  

• Peserta memahami pentingnya menjaga 

kesehatan reproduksi sejak usia subur. 

• Ibu-ibu WUS antusias mengikuti diskusi, 

terutama terkait pola makan sehat, deteksi 

dini penyakit, dan perencanaan kehamilan 

sehat. 

Ibu-ibu WUS ikut serta 

aktif sebagai peserta 

utama, hadir dalam 

kegiatan, mendengarkan 

materi, bertanya, dan 

berdiskusi. 

Kendala: Sebagian 

peserta datang 

terlambat karena 

masih ada kegiatan 

rumah tangga. 

Cara Mengatasi: 

Kegiatan diawali 

dengan sesi 

pembukaan santai 

sehingga peserta 

yang datang 

belakangan tetap 

bisa mengikuti 

materi dengan baik. 

 

Mendorong ibu-

ibu WUS untuk 

melakukan 

pemeriksaan 

kesehatan 

reproduksi 

secara berkala ke 

puskesmas. 
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• Meningkatkan kesadaran untuk rutin 

memeriksakan kesehatan reproduksi ke 

tenaga kesehatan. 

6. Foto kegiatan : 

 

7. Link berita di blogspot/ media massa : 

• https://kknunisa68.blogspot.com/2025/08/pen

yuluhan-kesehatan-reproduksi.html 

• https://kumparan.com/kkn-

68/25onVgEQcK5?utm_source=Desktop&ut

m_medium=copy-to-

clipboard&shareID=4UcrYFus4fMr  

4. Bidang 

Pendidikan, 

Seni Budaya, 

1. Metode pelaksanaan kegiatan : Penyuluhan 

dilakukan dengan ceramah interaktif 

menggunakan media presentasi dan tanya jawab.  

Takmir Masjid Al-Falah 1 

menyediakan tempat 

Kendala: Sebagian 

peserta kurang fokus 

karena sudah malam 

Mendorong 

keluarga lansia 

untuk lebih 
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dan 

Teknologi 

Informasi 

 

Penyuluhan 

Penurunan 

Fungsi Gerak 

pada Lansia 

2. Waktu dan lokasi pelaksanaan kegiatan : 

• Hari/ tanggal : Kamis, 21 Agustus 2025 

• Waktu : 19.00 WIB – Selesai  

• Lokasi pelaksanaan : Masjid Al – falah 1 

Gejawan Wetan 

3. Sasaran : Sasaran kegiatan adalah jamaah ibu-ibu 

pengajian dan keluarga yang memiliki lansia, 

dengan jumlah peserta sekitar 30 orang. 

4. SDM/ Narasumber : Salah satu anggota KKN 

Unisa kelompok 68 (Mahasiswi Keperawatan). 

Kegiatan didukung oleh takmir Masjid Al-Falah 1 

sebagai mitra penyedia tempat. 

5.  Hasil pelaksanaan kegiatan : Peserta antusias 

mengikuti penyuluhan tentang penurunan fungsi 

gerak sendi pada lansia dan cara perawatan 

sederhana di rumah. Banyak yang bertanya terkait 

nyeri sendi dan pencegahannya. Melalui kegiatan 

ini, masyarakat semakin memahami pentingnya 

perawatan lansia agar tetap sehat dan mandiri. 

kegiatan dan membantu 

mengkoordinasi peserta. 

dan merasa lelah 

setelah beraktivitas 

seharian. 

Solusi: Narasumber 

menyampaikan 

materi dengan 

bahasa sederhana, 

menggunakan media 

visual, dan 

memberikan contoh 

praktis agar peserta 

tetap tertarik. 

terlibat dalam 

perawatan 

sehari-hari 

melalui 

pendampingan 

kader. 
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6. Foto kegiatan : 

 

7. Link berita di blogspot/ media massa : 

• https://kknunisa68.blogspot.com/2025/08/sosi

alisasi-penurunan-fungsi-gerak.html 

• https://kumparan.com/kkn-

68/25ov54ecHVO?utm_source=Desktop&utm

_medium=copy-to-

clipboard&shareID=tQeICKfNnWQA  

5. Bidang 

Kesehatan 

Lingkungan, 

Hidup dan 

1. Metode pelaksanaan kegiatan : Kegiatan 

dilakukan dengan metode praktik langsung 

bersama kader posyandu, meliputi pendataan 

balita, penimbangan, pengukuran tinggi badan, 

• Ibu-ibu kader 

posyandu berperan 

aktif dalam 

pendataan, 

Kendala: Beberapa 

anak balita rewel 

saat proses 

• Menjalin 

komunikasi 

dengan kader 

posyandu 
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Kebencanaan 

 

 

Posyandu 

Balita 

pemberian PMT (makanan tambahan), edukasi 

kesehatan, dan konsultasi tumbuh kembang. 

2. Waktu dan lokasi pelaksanaan kegiatan : 

• Hari/ tanggal : Jum’at, 22 Agustus 2025  

• Waktu : 07.00 WIB – Selesai  

• Lokasi pelaksanaan : Rumah Pak Dukuh  

3. Sasaran : Balita beserta ibu-ibu warga Gejawan 

Wetan dengan jumlah peserta ±50 orang. 

4. SDM/ Narasumber : Berkolaborasi dengan kader 

posyandu Gejawan Wetan dengan Mahasiswa 

Kebidanan dan Keperawatan 

5.  Hasil pelaksanaan kegiatan : 

• Terlaksananya kegiatan posyandu dengan 

lancar dan antusias. 

• Balita mendapatkan pemeriksaan pertumbuhan 

dan perkembangan, serta PMT. 

• Orang tua memperoleh edukasi tentang gizi 

seimbang, imunisasi, dan perawatan balita. 

• Terjalin kerjasama baik antara mahasiswa, 

kader, dan masyarakat. 

penimbangan, serta 

membantu 

mahasiswa dalam 

pemberian PMT. 

• Kader juga ikut 

mendampingi 

edukasi kepada 

orang tua, 

sehingga pesan 

kesehatan lebih 

mudah diterima 

masyarakat. 

• Dukungan kader 

membuat kegiatan 

berjalan lebih 

lancar, tertib, dan 

efektif. 

 

penimbangan dan 

pengukuran. 

Cara mengatasi: 

Mahasiswa dan 

kader bekerja sama 

menenangkan anak 

dengan cara 

memberi mainan 

kecil, sambil 

melibatkan ibu agar 

anak lebih nyaman. 

 

untuk 

melanjutkan 

pemantauan 

tumbuh 

kembang 

balita. 

• Mendorong 

agar kegiatan 

posyandu 

tetap rutin 

dilakukan 

setiap bulan 

dengan 

pendampinga

n kader 

secara 

berkelanjuta

n. 
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6. Foto kegiatan : 

 

7. Link berita di blogspot/ media massa : 

• https://kknunisa68.blogspot.com/2025/08/posy

andu-balita-di-gejawan-wetan-oleh.html 

• https://kumparan.com/kkn-

68/25ox6lBAhKY?utm_source=Desktop&utm

_medium=copy-to-

clipboard&shareID=eUdZI4n7CRO7  

6. Bidang 

Kesehatan 

Lingkungan, 

Hidup dan 

Kebencanaan 

1. Metode pelaksanaan kegiatan : Kegiatan 

dilakukan dengan metode cek kesehatan gratis 

setelah jalan santai bersama warga. Pemeriksaan 

meliputi cek gula darah, kolesterol, dan asam urat, 

Kegiatan jalan santai ini 

melibatkan karang taruna 

Gejawan Wetan sebagai 

panitia lapangan yang 

membantu mengatur jalur, 

Kendala: Beberapa 

peserta kurang 

disiplin mengikuti 

jalur jalan santai dan 

terjadi penumpukan 

• Menjalin 

kerjasama 

lanjutan 

dengan 

karang 
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Cek 

Kesehatan 

Geratis 

disertai edukasi kesehatan singkat serta konsultasi 

hasil pemeriksaan. 

2. Waktu dan lokasi pelaksanaan kegiatan : 

• Hari/ tanggal : Minggu, 24 Agustus 2025 

• Waktu : 10.00 WIB – Selesai  

• Lokasi pelaksanaan : Depan TK gotong 

royong Gejawan Wetan 

3. Sasaran : Warga Pedukuhan Gejawan Wetan, 

dengan total peserta sekitar 50 orang yang terdiri 

dari bapak-bapak, ibu-ibu, dan remaja. 

4. SDM/ Narasumber : Bekerjasama dengan kader 

posbindu Gejawan Wetan dan Mahasiswa fakultas 

Kesehatan Unisa 

5.  Hasil pelaksanaan kegiatan : Kegiatan berjalan 

lancar dengan antusiasme tinggi. Warga mengikuti 

jalan santai, kemudian memanfaatkan 

pemeriksaan kesehatan gratis. Peserta 

mendapatkan hasil cek kesehatan langsung beserta 

edukasi tentang pola hidup sehat, sehingga 

meningkatkan kesadaran pentingnya deteksi dini 

penyakit tidak menular. 

keamanan, dan kelancaran 

acara. Selain itu, kader 

Posbindu juga turut 

mendampingi peserta pada 

sesi cek kesehatan gratis 

(CKG) setelah jalan santai. 

saat pemeriksaan 

kesehatan. 

Cara Mengatasi: 

Panitia dari karang 

taruna sigap 

mengatur jalur dan 

mahasiswa KKN 

menambah pos 

layanan untuk 

mengurangi antrean. 

 

taruna dan 

kader 

Posbindu 

untuk 

kegiatan 

serupa di 

masa depan. 

• Mengemban

gkan 

kegiatan 

olahraga 

rutin 

(senam/jalan 

sehat 

bulanan) 

yang 

diintegrasika

n dengan cek 

kesehatan 

sederhana. 
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6. Foto kegiatan : 

 

7. Link berita di blogspot/ media massa : 

• https://kknunisa68.blogspot.com/2025/08/pem

eriksaan-kesehatan-gratis-bersama.html 

• https://kumparan.com/kkn-

68/25owsQpGvoW?utm_source=Desktop&ut

m_medium=copy-to-

clipboard&shareID=8v5MsRhC6abz  

• Memberikan 

edukasi 

kesehatan 

singkat 

setiap kali 

kegiatan 

olahraga 

bersama 

masyarakat. 

 

7. Bidang 

Pendidikan, 

Seni Budaya 

dan 

1. Metode pelaksanaan kegiatan : Kegiatan 

dilaksanakan dengan metode pemasangan denah 

desa di titik strategis yang mudah dilihat 

Masyarakat seperti mading dan poskamling di 

setiap RT. Mahasiswa KKN UNISA Kelompok 68 

Perangkat desa dan warga 

setempat ikut serta dalam 

menentukan lokasi 

strategis peletakan denah 

desa. Selain itu, warga 

- • Menambahk

an informasi 

tambahan di 

sekitar 

denah, 
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Teknologi 

Informasi 

 

 

Peletakan 

Denah 

Pedukuhan 

Gejawan 

Wetan 

melakukan koordinasi dengan perangkat desa 

untuk menentukan lokasi, kemudian melakukan 

proses peletakan dan penjelasan singkat terkait 

fungsi denah desa kepada warga sekitar. 

2. Waktu dan lokasi pelaksanaan kegiatan : 

• Hari/ tanggal : Senin, 25 Agustus 2025 

• Waktu :16.00 WIB – Selesai  

• Lokasi pelaksanaan : Mading dan poskamling 

RT 01, RT 02, RT 03 dan RT 04 

3. Sasaran : Masyarakat umum di wilayah Gejawan 

Wetan, khususnya warga yang membutuhkan 

informasi arah dan lokasi fasilitas penting di desa. 

4. SDM/ Narasumber : Salah satu anggota KKN 

Unisa kelompok 68 (Mahasiswa Arsitektur) 

5.  Hasil pelaksanaan kegiatan : 

• Denah desa berhasil dipasang di lokasi 

strategis dan dapat diakses oleh masyarakat. 

• Warga merasa terbantu karena denah 

memudahkan dalam mencari arah dan lokasi 

fasilitas umum. 

juga membantu proses 

pemasangan agar lebih 

cepat dan efisien. 

seperti papan 

petunjuk 

arah ke 

fasilitas 

penting desa. 

• Mendorong 

perangkat 

desa untuk 

menjadikan 

denah 

sebagai 

sarana 

informasi 

berkelanjuta

n bagi 

masyarakat 

maupun 

pendatang. 
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• Meningkatkan kerapian informasi tata wilayah 

desa. 

6. Foto kegiatan :  

 

7. Link berita di blogspot/ media massa : 

• https://kknunisa68.blogspot.com/2025/08/pem

buatan-denah-peta-gejawan-wetan-oleh.html 

• https://kumparan.com/kkn-

68/25onjriAqWW?utm_source=Desktop&utm

_medium=copy-to-

clipboard&shareID=tjjr5vHoV0Nh  

8. Bidang 

Pendidikan, 

Seni Budaya 

dan 

1. Metode pelaksanaan kegiatan : Kegiatan 

dilakukan dalam bentuk kelas privat dan praktik 

langsung, di mana mahasiswa KKN memberikan 

materi pengantar, pendampingan teknis, serta 
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Teknologi 

Informasi 

 

Bidang 

Ekonomi 

 

 

Kelas Privat 

Pembuatan 

Qris dan 

Sertifikasi 

Halal 

simulasi pembuatan akun QRIS dan pengajuan 

sertifikasi halal. 

2. Waktu dan lokasi pelaksanaan kegiatan : 

• Hari/ tanggal : Senin, 25 Agustus 2025 

• Waktu : 19.00 WIB – Selesai  

• Lokasi pelaksanaan : Posko KKN Unisa 

kelompok 68 

3. Sasaran : Pelaku UMKM dan masyarakat yang 

memiliki usaha rumahan  di wilayah Gejawan 

Wetan 4 orang. 

4. SDM/ Narasumber : Salah satu anggota KKN 

Unisa kelompok 68 (Mahasiswa Ilmu 

Komunikasi) 

5.  Hasil pelaksanaan kegiatan :  

• Peserta mendapatkan pemahaman mengenai 

manfaat penggunaan QRIS sebagai metode 

pembayaran digital. 

• Sebagian peserta berhasil membuat akun 

QRIS secara langsung dengan bimbingan 

mahasiswa. 
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• Peserta memperoleh informasi lengkap 

mengenai prosedur pengajuan sertifikasi halal 

untuk produk UMKM mereka. 

• Terjalin komunikasi baik antara mahasiswa, 

UMKM, dan perangkat desa untuk 

keberlanjutan program. 

6. Foto kegiatan : 

 

7. Link berita di blogspot/ media massa : 

• https://kknunisa68.blogspot.com/2025/08/kela

s-privat-pembuatan-qris-sertifikasi.html 

• https://kumparan.com/kkn-

68/25oxOU63DwP?utm_source=Desktop&ut

m_medium=copy-to-

clipboard&shareID=Q8gcaud6tfRh  
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9. Bidang 

Pendidikan, 

Seni Budaya 

dan 

Teknikologi 

Infoemasi 

 

Bidang 

Kesehatan, 

Lingkungan 

Hidup dan 

Kebencanaan 

 

 

Penyuluhan 

Prilaku 

Hidup Bersih 

Sehat 

(PHBS) 

1. Metode pelaksanaan kegiatan : Dilaksanakan 

dengan ceramah interaktif dan praktik langsung, 

meliputi edukasi PHBS, demonstrasi cuci tangan 

enam langkah, simulasi pencegahan jentik 

nyamuk, pengecekan kualitas air sumur, 

pengelolaan sampah, serta praktik pembuatan 

pupuk cair dari kulit bawang putih. 

2. Waktu dan lokasi pelaksanaan kegiatan : 

• Hari/ tanggal : Rabu, 27 Agustus 2025 

• Waktu : 19.00 WIB – Selesai  

• Lokasi : Posko KKN Unisa kelompok 68  

3. Sasaran : Warga masyarakat Gejawan Wetan, 

terdiri dari ibu rumah tangga, bapak-bapak, serta 

remaja berjumlah 9 orang 

4. SDM/ Narasumber : Anggota KKN Unisa 

kelompok 68 (Kolaborasi Proker antara 

Mahasiswa Kebidanan dan Bioteknologi) 

5.  Hasil pelaksanaan kegiatan : 

• Peserta memahami pentingnya PHBS untuk 

mencegah penyakit menular. 

Masyarakat Gejawan 

Wetan aktif berpartisipasi 

dengan menghadiri 

kegiatan, mendengarkan 

materi, serta ikut mencoba 

praktik cuci tangan dan 

pembuatan pupuk cair. 

- Menyusun 

panduan singkat 

PHBS berupa 

print materi agar 

warga dapat 

mengingat 

materi yang 

sudah 

disampaikan. 
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• Warga dapat mempraktikkan cuci tangan yang 

benar sesuai standar kesehatan. 

• Tumbuh kesadaran dalam pencegahan DBD 

melalui gerakan 3M Plus. 

• Masyarakat mampu melakukan pengecekan 

sederhana kualitas air sumur. 

• Warga teredukasi mengenai pemilahan sampah 

dan praktik 3R. 

• Peserta berhasil membuat pupuk cair alami 

dari kulit bawang putih. 

6. Foto kegiatan : 

 

7. Link berita di blogspot/ media massa : 

• https://kknunisa68.blogspot.com/2025/08/kola

borasi-penyuluhan-phbs-di-gejawan.html 
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• https://kumparan.com/kkn-

68/25kDF2QCqzT?utm_source=Desktop&ut

m_medium=copy-to-

clipboard&shareID=P3wT7ecDuaOB  

10. Bidang 

Pendidikan, 

Seni Budaya 

dan 

Teknologi 

Informasi 

 

Penyuluhan  

Penurunan 

Gerak & 

Fungsi pada 

Lansia serta 

Peran 

Fisioterapi 

1. Metode pelaksanaan kegiatan : Penyuluhan 

kesehatan dengan metode ceramah interaktif, 

tanya jawab, dan praktik langsung latihan 

sederhana yang bisa dilakukan oleh lansia di 

rumah. 

2. Waktu dan lokasi pelaksanaan kegiatan : 

• Hari/ tanggal : Kamis, 28 Agustus 2025 

• Waktu : 19.00 WIB – Selesai  

• Lokasi pelaksanaan : Masjid Al – falah 1 

Gejawan Wetan 

3. Sasaran : Ibu-ibu jamaah pengajian dan keluarga 

yang memiliki lansia, sekitar 30 peserta. 

4. SDM/ Narasumber : Salah satu anggota KKN 

Unisa kelompok 68 (Mahasiswa Fisioterapi) 

5.  Hasil pelaksanaan kegiatan : 

• Peserta memahami penurunan fungsi gerak 

yang umum dialami lansia. 

Mitra dari pengurus 

Masjid Al-Falah 1 dan 

jamaah ibu-ibu pengajian 

ikut mendukung kegiatan 

dengan menyediakan 

tempat, mengajak warga 

untuk hadir, serta 

berpartisipasi aktif dalam 

diskusi dan praktik senam 

ringan. 

Kendala: Beberapa 

peserta lansia merasa 

sulit mengikuti 

gerakan latihan 

karena keterbatasan 

fisik. 

Cara Mengatasi: 

Mahasiswa 

memberikan 

modifikasi gerakan 

yang lebih sederhana 

dan aman, serta 

memberi contoh 

langsung agar bisa 

diikuti sesuai 

kemampuan masing-

masing. 

• Mengemban

gkan 

kegiatan 

lanjutan 

berupa 

senam lansia 

di 

lingkungan 

Gejawan 

Wetan. 

• Mendorong 

keluarga 

untuk 

mendamping

i lansia 

melakukan 

latihan 
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• Peserta mengetahui tentang arthritis dan cara 

penanganannya. 

• Peserta mampu mempraktikkan beberapa 

latihan sederhana yang aman dilakukan oleh 

lansia. 

• Antusiasme tinggi terlihat dari banyaknya 

pertanyaan dan partisipasi aktif saat praktik. 

6. Foto kegiatan : 

 

7. Link berita di blogspot/ media massa : 

• https://kknunisa68.blogspot.com/2025/08/sosi

alisasi-penurunan-gerak-fungsi-pada.html 

 sederhana di 

rumah. 
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• https://kumparan.com/kkn-

68/25oyq6Kv7Qh?utm_source=Desktop&utm

_medium=copy-to-

clipboard&shareID=fpI8rZejUyul  

11. Bidang 

Kesehatan, 

Lingkungan 

Hhidup dan 

Kebencanaan 

 

 

Senam 

Lansia 

1. Metode pelaksanaan kegiatan : Kegiatan 

dilakukan dengan metode praktik langsung senam 

yang dipandu oleh mahasiswa Fisioterapi. Diawali 

dengan doa bersama, pemanasan, gerakan inti 

senam ringan, peregangan, serta penutup. 

2. Waktu dan lokasi pelaksanaan kegiatan : 

• Hari/ tanggal : Sabtu, 30 Agustus 2025 

• Waktu : 16.00 WIB – Selesai  

• Lokasi pelaksanaan : Depan rumah ketua RT 

03 

3. Sasaran : Lansia dan warga Gejawan Wetan. 

Jumlah peserta sekitar 20 orang. 

4. SDM/ Narasumber : Salah satu anggota KKN 

Unisa kelompok 68 menjadi instruktur senam 

(Mahasiswa Fisioterapi) 

5.  Hasil pelaksanaan kegiatan : Peserta terlihat 

antusias dan bersemangat mengikuti gerakan. 

Mitra kegiatan yaitu warga 

Gejawan Wetan, 

khususnya para lansia dan 

keluarga. Mereka 

berpartisipasi aktif dengan 

hadir tepat waktu, 

mengikuti seluruh 

gerakan, serta membantu 

menyiapkan lokasi 

kegiatan di halaman rumah 

Ketua RT. 

Kendala: Beberapa 

lansia mengalami 

keterbatasan gerak 

sehingga tidak 

semua gerakan bisa 

diikuti. 

Cara mengatasi: 

Mahasiswa 

fisioterapi 

menyesuaikan 

gerakan menjadi 

lebih ringan dan 

memberikan variasi 

yang bisa dilakukan 

sesuai kemampuan 

masing-masing 

peserta. 

• Memberikan 

panduan 

gerakan 

senam 

sederhana 

yang bisa 

dipraktikkan 

lansia secara 

mandiri di 

rumah. 

• Mendorong 

keterlibatan 

kader 

kesehatan 

setempat 

agar kegiatan 

dapat 
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Lansia merasa lebih segar, bugar, serta 

mendapatkan motivasi untuk rutin berolahraga. 

Kegiatan juga mempererat kebersamaan 

antarwarga. 

6. Foto kegiatan : 

 

7. Link berita di blogspot/ media massa : 

• https://kknunisa68.blogspot.com/2025/08/sena

m-lansia-bersama-kkn-unisa-kelompok.html 

• https://kumparan.com/kkn-

68/25oz1k6I7Ue?utm_source=Desktop&utm_

medium=copy-to-

clipboard&shareID=hDo3CScwyknu  

 berlanjut 

setelah 

program 

KKN selesai. 
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BAB III 
PENCAPAIAN KEGIATAN 

 

A. Bidang Pendidikan, Seni Budaya, dan Teknologi Informasi 

• Kesehatan Reproduksi Remaja (usia 10–17 tahun) 

 Kegiatan ini berhasil memberikan pemahaman kepada remaja mengenai 

pentingnya menjaga kesehatan reproduksi sejak dini. Melalui penyuluhan interaktif, 

peserta menjadi lebih terbuka dalam memahami perubahan tubuh, cara menjaga 

kesehatan organ reproduksi, hingga pentingnya pencegahan pernikahan dini. 

• Sosialisasi IVA, PAP Smear, dan SADARI 

 Melalui kegiatan ini, para ibu mendapatkan edukasi tentang pentingnya 

deteksi dini kanker serviks dan payudara. Sosialisasi berjalan dengan baik karena 

disertai praktik SADARI secara langsung, sehingga masyarakat tidak hanya 

memahami teori tetapi juga mampu mempraktikkan di rumah. 

• Kesehatan Reproduksi Wanita Usia Subur (21–35 tahun) 

 Edukasi yang diberikan pada wanita usia subur menekankan pentingnya 

menjaga kesehatan reproduksi dalam menunjang kehidupan rumah tangga dan 

perencanaan keluarga. Materi yang disampaikan mendapat antusiasme tinggi dari 

peserta karena sangat relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

• Penyuluhan Penurunan Fungsi Gerak pada Lansia 

 Penyuluhan ini menambah wawasan para lansia tentang perubahan fungsi 

gerak yang dialami seiring bertambahnya usia. Dengan penjelasan sederhana, lansia 

lebih memahami pentingnya menjaga aktivitas fisik agar tetap mandiri dan sehat. 

• Kelas Privat Pembuatan QRIS dan Sertifikasi Halal 

 Program ini mendukung pedagang dan pelaku UMKM dalam meningkatkan 

daya saing usaha. Melalui kelas privat, peserta belajar langsung cara membuat 

QRIS serta memahami prosedur sertifikasi halal, sehingga mampu memperluas 

akses pasar dan memudahkan transaksi. 

• Penyuluhan PHBS dan Pembuatan Pupuk dari Kulit Bawang Putih 

 Inovasi ini memberikan contoh nyata bagaimana limbah rumah tangga bisa 

dimanfaatkan kembali. Selain memperkenalkan pembuatan pupuk organik cair, 

kegiatan juga dibarengi dengan penyuluhan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
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(PHBS), sehingga masyarakat memperoleh manfaat ganda dari sisi kesehatan dan 

lingkungan. 

• Sosialisasi Penurunan Gerak & Fungsi pada Lansia serta Peran Fisioterapi 

 Sosialisasi ini menekankan peran fisioterapi dalam menjaga mobilitas dan 

kualitas hidup lansia. Melalui penyampaian yang sederhana, peserta dapat 

memahami cara mengurangi risiko nyeri sendi dan tetap aktif di usia lanjut. 

• Mapping Gejawan Wetan 

 Program ini mendukung pemerintah desa dalam pemetaan wilayah serta 

perbaikan fasilitas umum yang ada. Kegiatan tersebut memudahkan masyarakat 

mengenali potensi dan kebutuhan lingkungannya, sekaligus mendorong partisipasi 

warga untuk menjaga fasilitas bersama. 

 

B. Bidang Kesehatan, Lingkungan Hidup dan Kebencanaan 

• Cek Kesehatan Gratis (Tensi, Gula Darah, Kolesterol, dan Asam Urat) 

 Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi masyarakat karena memberikan layanan 

pemeriksaan kesehatan secara cuma-cuma. Warga dapat mengetahui kondisi 

kesehatannya sejak dini, sehingga dapat melakukan pencegahan terhadap risiko 

penyakit degeneratif. 

• Posyandu Balita 

 Pelaksanaan posyandu membantu memantau tumbuh kembang anak 

sekaligus memberikan penyuluhan kepada para orang tua mengenai gizi seimbang. 

Kolaborasi dengan kader posyandu membuat kegiatan berjalan lancar dan penuh 

partisipasi aktif dari warga. 

• Senam Lansia 

 Kegiatan senam ini dilaksanakan dengan tujuan menjaga kebugaran dan 

mempererat kebersamaan antarwarga. Lansia terlihat antusias mengikuti gerakan 

demi gerakan, dan kegiatan ini terbukti meningkatkan semangat mereka untuk tetap 

sehat dan aktif. 

• Pembuatan Pupuk dari Kulit Bawang Putih 

 Kegiatan pembuatan pupuk cair dari kulit bawang putih oleh KKN UNISA 

68 berkontribusi pada bidang kesehatan, lingkungan hidup, dan kebencanaan. 

Program ini mengajak masyarakat mengurangi limbah organik rumah tangga, 

mengelola sampah menjadi produk bermanfaat, serta mengurangi ketergantungan 
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pada pupuk kimia yang berisiko bagi kesehatan. Selain itu, inovasi ini membantu 

menjaga kebersihan lingkungan sehingga dapat mencegah pencemaran dan 

meminimalisir potensi masalah kesehatan maupun bencana kecil di sekitar 

pemukiman. 

 

C. Bidang Ekonomi 

• Kelas Privat Pembuatan QRIS dan Sertifikasi Halal 

 Kegiatan kelas privat pembuatan QRIS dan sertifikasi halal yang dilakukan 

KKN UNISA 68 berhasil mendukung penguatan bidang ekonomi masyarakat. 

Melalui program ini, para pedagang dan pelaku UMKM di Gejawan Wetan lebih 

memahami penggunaan pembayaran digital untuk memperluas akses transaksi serta 

pentingnya sertifikasi halal dalam meningkatkan kepercayaan konsumen. Hal ini 

mendorong daya saing usaha lokal agar lebih profesional, modern, dan 

berkelanjutan. 
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BAB IV 
SIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 

Selama masa KKN di Gejawan Wetan, mahasiswa UNISA Kelompok 68 berhasil 

melaksanakan beragam program kerja di bidang kesehatan, ekonomi, dan lingkungan. 

Kegiatan yang dilaksanakan meliputi penyuluhan kesehatan reproduksi, pemeriksaan 

kesehatan gratis, posyandu balita, senam lansia, hingga kelas privat pembuatan QRIS dan 

sertifikasi halal. Selain proker utama, mahasiswa juga aktif berkolaborasi dengan warga dan 

Karang Taruna melalui kegiatan jalan santai, pengajian ibu-ibu, serta pendampingan TPA. 

Seluruh rangkaian kegiatan mendapat sambutan baik dan partisipasi aktif masyarakat, sehingga 

mampu memberikan manfaat nyata berupa peningkatan pengetahuan, kesadaran kesehatan, 

pemberdayaan ekonomi, serta mempererat kebersamaan warga. 

Saran 

Diharapkan hasil kegiatan KKN ini dapat terus dilanjutkan oleh masyarakat secara 

mandiri, terutama yang melibatkan kader posyandu, ibu-ibu pengajian, dan Karang Taruna 

sebagai mitra berkelanjutan. Khusus untuk program pengecekan kualitas air sumur, diharapkan 

dapat dilakukan secara rutin agar warga lebih peduli pada kesehatan lingkungan dan 

ketersediaan air bersih. Dengan adanya kesinambungan program dan kolaborasi yang baik, 

manfaat KKN tidak hanya dirasakan sesaat, tetapi juga menjadi bekal berharga bagi 

peningkatan kualitas hidup masyarakat Gejawan Wetan ke depannya. 
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Lampiran 1. Peta Lokasi KKN 
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Lampiran 2. Dokumentasi Kegiatan 

Kegiatan Penyuluhan 

1. Penyuluhan Kesehatan Reproduksi 
(11 Agustus 2025) 

 

 

2. Penyuluhan Wanita Usia Subur dan 
Persiapan Kehamilan Sehat (15 

Agustus 2025) 

 
3. Penyuluhan PHBS (27 Agustus 2025) 

 

 
 

Kegiatan Sosialisasi 

1. Sosialisasi Program Kerja (04 Agustus 
2025) 

2. Sosialisasi Iva Papsmear dan Sadari 
(14 Agustus 2025) 
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3. Sosialisasi Penurunan Gerak Fungsi 
pada Lansia (21 Agustus 2025) 

 

 

4. Sosialnya Penanganan Fisioterapi pada 
Penurunan Gerak dan Fungsi pada 
Lansia 

 
 

Kegiatan Kerja Bakti (8 Agustus 2025) 
 

 
 

Kegiatan Lomba Agustusan 
1. Lomba anak – anak (09 Agustus 2025) 

 2. Lomba ibu – ibu (15 Agustus 2025) 
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3. Lomba bapak – bapak & lomba voli 
(17 Agustus 2025) 

 

 
 
 

Tirakatan (16 Agustus 2025) 

RT 01 RT 02 

RT  03 
 

 

RT 04 
 

 
Kelas Pembuatan Qris & Sertifikat Halal 
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Kegiatan Kesehatan 

1. Senam ibu - ibu (15 Agustus 2025) 
 

 
 

2. Senam ibu - ibu Rt 04 (17 Agustus) 
 

 

3. Posyandu Balita (22 Agustus 2025) 4. Jalan Santai (24 Agustus 2025) 
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5. CKG (24 Agustus 2025) 
 

 

6. Senam Lansia (30 Agustus 2025) 
 

 

Mapping Pedukuhan Gejawan Wetan 
 

 
 

Kegiatan Pendidikan & Spiritual 
1. Kajian & pengajian ibu – ibu 

Gejawan Wetan (07, 14, 21, 28 
Agustus 2024) 

 

2. Mengajar TPA (15 Agustus 2025) 
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3. Les & ngaji anak – anak 

(13, 20 Agustus 2025) 

 

Kegiatan Lainnya 

1. Nyinom di nikahan warga 

 

2. Lomba mancing bersama bapak – 
bapak RT 03 

 
Malam Perpisahan Bersama Warga Gejawan Wetan 
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Pelepasan Mahasiswa KKN se – Balecatur 
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Lampiran 3. Daftar Hadir Kegiatan 

 

Daftar hadir sosialisasi program kerja KKN Unisa kelompok 68 



39 
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Daftar hadir penyuluhan wanita usia subur (WUS)  
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Daftar hadir penyuluhan pembuatan qris & sertifikat halal 
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Daftar hadir penyuluhan prilaku hidup bersih sehat (PHBS) 
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Lampiran 4. Struktur Kepengurusan 

 

Dosen Pembimbing Lapangan : Avininda Dewi Nindiasari, Se., M.Ak 

Ketua     : Helpa Devina Fitriansyah 2210101055 Kebidanan 

Sekretaris    : Na'imatus Saadah  2210301092 Fisioterapi 

Bendahara    : Tria Afifah Rubianto  2210201130 Keperawatan 

Divisi Acara    : Dewi Ari Setyawati  2210101125 Kebidanan 

     : Sindi Fitria   2211401065 Gizi 

     : Ananda Putri Yuliani  2210201229 Keperawatan 

Divisi Humas    : Naula Alfi Rifqiya  2210101028 Kebidanan 

     : Dhea Putri Sherizka  2211201011 Bioteknologi 

Divisi PDD    : Candra Y. Tomayahu  2210101138 Kebidanan 

: Farid Ahnaf Fajari 2210901038 Ilmu 

Komunikasi   

     : Kurniawan Ikhlas Nasuha 2211101003 Arsitektur 
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Lampiran 6. Pembagian Program Kerja KKN Kelompok 68 

 

Dalam pelaksanaan program kerja keilmuan, masing-masing anggota KKN 68 UNISA 

mendapatkan tanggung jawab sesuai bidangnya. Beberapa program dilaksanakan secara 

individu, sementara ada juga yang dilakukan secara kolaborasi agar hasilnya lebih maksimal. 

1. Program Individu 

• Helpa : Kesehatan Reproduksi sasaran usia 10–17 tahun. 

• Awan : Mapping Gejawan Wetan serta perbaikan fasilitas umum. 

• Catom : Sosialisasi IVA, PAPSMEAR, dan SADARI. 

• Putri : Penurunan Fungsi Gerak pada Lansia. 

• Dewi : Kesehatan Reproduksi Wanita Usia Subur (21–35 tahun). 

• Afifah : Cek Kesehatan Gratis (tensi, gula darah, kolesterol, asam urat). 

• Naim : Sosialisasi Penurunan Gerak Fungsi pada Lansia & Senam Lansia. 

2. Program Kolaborasi 

• Pembuatan pupuk dari kulit bawang putih dan pengecekan air sumur berkolaborasi 

dengan program PHBS. Penanggung jawab: Dhea (pupuk & pengecekan air sumur) 

dan Naula (PHBS). 

• Kelas privat pembuatan QRIS berkolaborasi dengan kelas sertifikasi halal. 

Penanggung jawab: Farid (QRIS) dan Sindi (Sertifikat Halal). 

• Posyandu dan Posbindu dilaksanakan melalui kolaborasi lintas bidang, yakni 

mahasiswa Kebidanan dan Keperawatan. 

Melalui pembagian ini, setiap program berjalan sesuai sasaran, namun tetap 

mengutamakan kerja sama antaranggota agar proker yang bersifat gabungan dapat memberi 

dampak lebih luas bagi masyarakat. 
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Lampiran 7. Rincian Anggaran 

PEMASUKAN 

No Pemasukan Volume Dana 
(Rp) 

Jumlah 
(Rp) 

1. Universitas ‘Aisyiyah 
Yogyakarta 1 Rp. 750.000 Rp. 750.00 

 

PENGELUARAN 

No Nama Program Kebutuhan Volume Satuan 
(Rp) 

Jumlah 
(Rp) 

Aspek Pendidikan, Seni Budaya, dan Teknologi Informasi 

2. Penyuluhan Kesehatan 
Reprodukasi  Konsumsi 30 Box Rp. 7.000 Rp. 210.000 

3. Penyuluhan Wanita 
Usia Subur Konsumsi 30 Box Rp. 5.500 Rp. 165.000 

 Total Rp. 375.000 

Aspek Kesehatan, Lingkungan Hidup, dan Kebencanaan 

1. Cek Kesehatan Gratis 

Strip Gula Darah 25 Buah Rp. 97.000 Rp. 97.000 
Strip Kolestrol 10 Buah Rp. 165.000 Rp. 165.000 

Strip Asam Urat 10 Buah Rp. 10.000 Rp. 10.000 
Alcohol 1 Buah Rp. 10.000 Rp. 10.000 

2. Posyandu Balita Snack 30 Box Rp. 5.000 Rp. 150.000 
 Total Rp. 432.000 

TOTAL KESELURUHAN Rp. 807.000 
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Lampiran 8. Bukti Pengeluaran 

Bukti Pengeluaran Penyuluhan Kespro 

 

Bukti Pengeluaran Penyuluhan WUS 

Bukti Pengeluaran Cek Kesehatan Gratis 

 

Bukti Pengeluaran Posyandu Balita 
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